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KAJIAN PUSTAKA

A. Strategi Pengembangan
1. Pengertian Strategi Pengembangan

Kata strategi berasal dari kata Yunani yaitu strategos yang artinya
“a general set of maneuvers cried aut over come a enemyduring combat”
yaitu semacam ilmunya para jenderal untuk memenangkan pertempuran.t
Sedangkan dalam kamus Belanda-Indonesia, sertategis berasal dari kata
majemuk, yang artinya siasat perang, istilah strategi tersebut digunakan
dalam kemiliteran sebagai usaha untuk mencapai kemenangan, sehingga
dalam hal ini diperlukan taktik serta siasat yang baik dan benar
(Koesoemah, 1993: 1388). Sedangkan menurut Umar (2011: 31) strategi
merupakan tindakan yang bersifat incremenial (senantiasa meningkat) dan
terus menerus, serta dilakukan berdasarkna sudut pandang tentang apa
yang di harapkan oleh para pelanggan di masa depan. Dengan demikian,
strategi hampir selalu dimulai dari apa yang dapat terjadi dan bukan
dimulai dari apa yang terjadi. Terjadinya kecepatan inovasi pasar yang
baru dan perubahan pola konsumen memerlukan kompetensi inti (core
competition).

Strategi adalah bakal tindakan yang menuntun keputusan

manajemen puncak dan sumber daya perusahaan yang banyak

! John M Bryson, Perencanaan Strategis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), xvi
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merealisasikannya. Di samping itu, strategi juga mempengaruhi kehidupan
organisasi dalam jangka panjang, paling tidak selama lima tahun. Oleh
karena itu, sifat strategi adalah berorientasi ke masa depan. Strategi
mempunyai konsekuensi multifungsional atau multidivisional dan dalam
perumusannya perlu mempertimbangkan faktor-faktor internal maupun
eksternal yang dihadapi perusahaan.?

Strategi memiliki hirarki tertentu. Pertama adalah strategi tingkat
korporat. Strategi korporat, menggambarkan arah pertumbuhan dan
pengelolaan berbagai bidang usaha dalam sebuah organisasi untuk
mencapai keseimbangan produk dan jasa yang dihasilkan. Kedua adalah
strategi tingkat unit usaha (bisnis). Strategi unit usaha biasanya
menekankan pada usaha peningkatan daya saing organisasi dalam satu
industri atau satu segmen industri yang dimasuki organisasi yang
bersangkutan. Ketiga strategi tingkat fungsional. Strategi pada tingkat ini
menciptakan kerangka kerja bagi untuk manajemen fungsional seperti
produksi dan operasi, keuangan, sumber daya manusia, pemasaran ,dan
penelitian dan inovasi (research and innovation).®

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi adalah
suatu proses yang direncanakan untuk mencapai sasaran perusahaan dalam
jangka waktu yang panjang. Saat strategi telah diterapkan maka akan

diketahui apakah gagal atau berhasil pada organisasi tersebut

2 Rachmat, Manajemen Strategik, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), 14
® Diah Tuhfat Yoshida, Arsitektur Strategik: Sebuah Solusi Meraih Kemenangan dalam
Dunia yang Senantiasa Berubah, (Jakarta: PT Elex Komputindo Kelompok Gramedia, 2004), 26
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Menurut Iskandar Wiryokusumo pengembangan adalah upaya
pendidikan baik formal maupun non formal yang dilaksanakan secara
sadar, berencana, terarah, teratur, dan bertanggung jawab dalam rangka
memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, dan mengembangkan
suatu dasar kepribadian yang seimbang, utuh dan selaras, pengetahuan
dan ketrampilan sesuai dengan bakat, keinginan serta kemampuan-
kemampuannya, sebagai bekal untuk selanjutnya atas prskarsa sendiri
menambah, meningkatkan dan mengembangkan dirinya, sesame, maupun
lingkungannya ke arah tercapainya martabat, mutu dan kemampuan
manusiawi yang optimal dan prbadi yang mandiri.*

Srategi pengembangan adalah usaha menyeluruh, yang memerlukan
dukungan dari pimpinan atas yang dirancang untuk meningkatkan
efektifitas dan kesehatan organisasi melalui penggunaan beberapa tehnik
intervensi dengan menerapkan pengetahuan yang berasal dari ilmu-ilmu
perilaku.’ Srategi pengembangan adalah suatu proses yang meningkatkan
efektifitas keorganisasian dengan mengintergrasikan keinginan individu
akan pertumbuhan dan perkembangan tujuan keorganisasian. secara
khusus proses ini merupakan usaha mengadakan perubahan secara
berencana yang meliputi suatu system total sepanjang periode tertentu, dan

usaha mengadakan perubahan ini berkaitan dengan misi organisasi.’

* Iskandar Wiryokusumo dan J. Mandilika, Kumpulan-Kumpulan Pemikiran dalam
Pendidikan (Jakarta: CV. Rajawali, 1982), 93

> Indra Wijaya, Perilaku Organisasi, (Bandung: Sinar Baru, 1989), 244.

® James L. Gibson, Organisasi Dan Manajemen, Perilaku Struktur Dan Proses, Terj.
Djoerban Wahid (Jakarta: Erlangga, 1990), 658
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Srategi pengembangan adalah usaha yang  terencana dan
berkelanjutan untuk menerapkan ilmu perilaku guna pengembangan
system dengan menggunakan metode—metode refleksi dan analisis diri.’
Strategi pengembangan adalah cara atau srategi yang digunakan oleh
wadah atau tempat guna proses suatu perubahan berencana yang
memerlukan dukungan semua pihak, antara lain pengelola dan karyawan
dengan perubahan—perubahan itu diharapkan dapat mengembangkan dan
meningkatkan suatu perusahaan, yang memerlukan usaha jangka pendek,
menengah, dan panjang guna menghadapi perubahan yang akan terjadi
pada masa mendatang.

Perumusan Strategi Pengembangan

Perumusan strategi sangat diperlukan setelah mengetahui sesuatu
ancaman yang dihadapi perusahaan, peluang atau kesempatan yang
dimiliki serta kekuatan dan kelemahan yang ada di perusahaan. Perumusan
strategi meliputi menentukan misi perusahaan, menentukan tujuan-tujuan
yang dicapai, pengembangan strategi, dan penetapan pedoman kebijakan.
a. Misi

Misi organisasi adalah tujuan atau alasan berdirinya suatu
organisasi. Pernyataan misi organisasi yang disusun dengan baik,
mengidentifikasikan tujuan mendasar dan yang membedakan antara

suatu perusahaan dengan perusahaan yang lain, dan mengidentifikasi

" Umar Nimran, Perilaku Organisasi, Surabaya: Citra Media, 1997), 109
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jangkauan operasi perusahaan dalam produk yang ditawarkan dan
pasar yang dilayani.
b. Tujuan
Tujuan merupakan hasil akhir aktivitas perencanaan. Tujuan
merumuskan hal-hal yang akan diselesaikan, dan sebaiknya diukur jika
memungkinkan. Pencapaian tujuan perusahaan merupakan hasil dari
penyelesaian misi.
c. Strategi
Strategi  perusahaan  merupakan rumusan perencanaan
komprehensif tentang cara perusahaan akan mencapai misi dan
tujuannya. Strategi memaksimalkan keunggulan kompetitif dan
meminimalkan keterbatasan kemampuan bersaing.
d. Kebijakan
Kebijakan menyediakan pedoman luas untuk pengambilan
keputusan organisasi secara keseluruhan. Kebijakan juga merupakan
pedoman luas yang menghubungkan perumusan strategi dan
implementasi.  Kebijakan-kebijakan tersebut diinterpretasi dan
diimplementasi melalui strategi dan tujuan divisi masing-masing.
Divisi-divisi kemudian akan mengembangkan kebijakannya, yang kan
menjadi pedoman bagi wilayah fungsional yang diikutiya.®
Pengembangan suatu perusahaan dibutuhkan strategi yang efektif.

Strategi yang efektif adalah strategi yang mendorong terciptanya suatu

8 Rachmat, Manajemen Strategik..., 30-32



18

keselarasan yang sempurna antara organisasi dengan lingkungannya dan
antara organisasi dengan pencapaiannya dari tujuan strategisnya.® Dengan
mengimplementasikan strategi yang efektif maka alternatif strategi dapat
dicapai sebuah lembaga tersebut dalam mencapai tujuannya.

Sebagian besar bisnis dalam mengembangkan strategi terdapat dua
tingkat yang berbeda. Kedua tingkat tersebut memberikan kombinasi yang
kaya dari berbagai pilihan strategi bagi organisasi.

a. Strategi Tingkat Bisnis (business level strategy)

Strategi tingkat bisnis adalah serangkaian strategi alternatif
yang dipilih organisasi pada saat organisasi tersebut berbisnis dalam
suatu industri atau pasar tertentu. Alternatif semacam itu membantu
organisasi untuk memfokuskan usaha persaingannya dalam setiap
industri atau pasar tertentu.

b. Strategi Tingkat Korporasi (corporate level strategy)

Strategi tingkat korporasi adalah serangkaian alternatif strategi
yang dipilih organisasi pada saat organisasi mengelola operasinya
secara simultan di beberapa industri atau di beberapa pasar
(mengembangkan suatu strategi yang sifatnya menyeluruh).

3. Pengelompokan Strategi
Strategi dapat dikelompokkan atas empat kelompok strategi, yaitu:

a. Strategi Integrasi Vertikal (Vertical Integration Strategy)

° Ricky W. Griffin, Manajemen Jilid 1, alih bahasa Gina Gania, Ed. Wisnu Chandra
Kristiaji, (Jakarta: Erlangga, 2004), 226
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Strategi ini menghendaki agar perusahaan melakukan
pengawasan yang lebih terhadap distributor, pemasok, dan/atau para
pesaingnya, misalnya melalui merger, akuisisi atau membuat
perusahaan sendiri.

b. Strategi Intensif (Intensive Strategy)

Strategi ini memerlukan usaha-usaha yang intensif untuk

meningkatkan posisi persaingan perusahaan melalui produk yang ada.
c. Strategi Diversifikasi (Diversification Strategy)

Strategi ini dimaksudkan untuk menambah produk-produk
baru. Strategi ini makin kurang populer, paling tidak ditinjau dari sisi
tingginya tingkat kesulitan manajemen dalam mengendalikan aktivitas
perusahaan yang berbeda-beda.

d. Strategi Bertahan ( Defensive Strategy)

Strategi ini bermaksud agar perusahaan melakukan tindakan-

tindakan penyelamatan agar terlepas dari kerugian yang lebih besar,

yang pada ujung-ujungnya adalah kebangkrutan.*

B. Badan Usaha Milik Desa (BUMDES)

1. Pengertian Badan Usaha Milik Desa

Menurut Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 tentang desa Badan
Usaha Milik Desa, selanjutnta disebut BUM Desa adalah badan usaha

yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh Desa melalui

O Nimran, Perilaku Organisasi..., 35
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penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan Desa yang
dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan dan usaha lainnya untuk
sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa. Sebagai salah satu
lembaga ekonomi yang beroperasi dipedesaan, BUMDES harus memiliki
perbedaan dengan lembaga ekonomi pada umumnya. Ini dimaksudkan
agar keberadaan dan kinerja BUMDES mampu memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan warga desa.
Disamping itu, supaya tidak berkembang sistem usaha kapitalis di
pedesaan yang dapat mengakibatkan terganggunya nilai — nilai kehidupan

bermasyarakat.'*

BUMDES sebagai suatu lembaga ekonomi yang modal usahanya
dibangun atas inisiatif masyarakat dan menganut asas sendiri. Ini berarti
pemenuhan modal usaha BUMDES harus bersumber dari masyarakat.
Meskipun demikian, tidak menutup kemungkinan BUMDES dapat
mengajukan pinjaman modal kepada pihak luar, seperti dari pemerintah
desa ata pihak lain, bahkan melalui pihak ketiga. Ini sesuai dengan
peraturan perundangan-undangan (UU 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintah
Daerah Pasal 213 ayat 3). Penjelasan ini sangat penting untuk
mempersiapkan pendirian BUMDES, karena implikasinya akan
bersentuhan dalam penganturannya dalam peraturan daerah (Perda)

maupun peraturan desa (perdes). Pendirian BUMDes dimaksudkan sebagai

! Departemen Pendidikan Nasional Pusat Kajian Dinamika Sistem Pembangunan
(PKDSP), Buku Panduan Pendirian dan pengelolaan Badan Usaha Milik Desa
(BUMDES), (Fakultas Ekonomi: Universitas Brawijaya, 2007), him. 4.
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wadah bagi masyarakat dalam seluruh kegiatan di bidang ekonomi dan

pelayanan umum yang dikelola oleh desa dan kerja sama antar desa.

Jadi, BUMDES adalah suatu badan yang didirikan atau dibentuk
secara bersama oleh masyarakat dan pemerintah desa dan pengelolaannya
dilakukan oleh pemerintah desa dan masyarakat dalam rangka memperoleh

keuntungan bersama sebagai salah satu sumber Pendapatan Asli Desa.
. Tujuan dan Fungsi Badan Usaha Milik Desa

Tujuan pendirian BUMDes seperti yang dijelaskan dalam UU No.6

Tahun 2014 adalah :

a. Meningkatkan perekonomian desa.

b. Mengoptimalkan aset Desa agar bermanfaat untuk kesejahteraan Desa.

c. Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi
Desa.

d. Mengembangkan rencana kerja sama usaha antar desa dengan pihak
ketiga.

e. Menciptakan peluang dan jaringan pasar yang mendukung kebutuhan
layanan umum warga.

f. Membuka lapangan kerja.

0. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan pelayanan
umum pertumbuhan dan pemerataan ekonomi desa.

h. Meningkatkan pendapatan masyarakat desa dan pendapatan asli desa.*?

12 pid., 12.
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Pendirian dan pengelolaan Badan Usaha Milik Desa adalah
merupakan perwujudan dari pengelolaan ekonomi produktif desa yang
dilakukan secara kooperatif, partisipatif, emansipatif, transparansi,
akuntabel, dan sustainable. Oleh karena itu, perlu upaya serius untuk
menjelaskan pengelolaan badan usaha tersebut dapat berjalan secara
efektif, efisien, professional dan mandiri untuk mencapai tujuan BUMDES
dilakukan dengan cara memenuhi kebutuhan (produktif dan konsumtif)
masyarakat melalui pelayanan distribusi barang dan jasa yang dikelola
masyarakat dan Pemdes. Pemenuhan kebutuhan ini di upayakan tidak.
memberatkan masyarakat mengingat BUMDES akan menjadi usaha desa
yang paling dominan dalam mengerakkan ekonomi desa. Lembaga ini juga
dituntut mampu memberikan pelayanan kepada non anggota (diluar desa)
dengan menempatkan harga dan pelayanan yang berlaku standar pasar
artinya terdapat mekanisme kelembagaan tata aturan yang disepakati
bersama, sehingga tidak menimbulkan distorsi ekonomi dipedesaan
disebabkan usaha yang dijalankan oleh BUMDES.BUMDES dapat
didirikan sesuai dengan kebutuhan dan potensi desa. Yang dimaksud

kebutuhan dan potensi desa adalah :

a. Tersedia sumberdaya manusia yang mampu mengelola badan usaha
sebagai aset penggerak perekonomian masyarakat.
b. Adanya unit — unit usaha yang merupakan kegiatan ekonomi warga

masyarakat yang dikelola secara parsial dan kurang terakomodasi
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BUMDES merupakan wahana untuk menjalankan usaha di desa.
Apa yang di maksud dengan usaha desa adalah jenis usaha yang meliputi

pelayanan ekonomi desa antara lain :

a. Usaha jasa keuangan, jasa angkutan darat dan air, listrik desa, dan
usaha sejenis lainnya.
b. Penyaluran Sembilan bahan pokok ekonomi desa.
c. Perdagangan hasil pertanian meliputi tanaman pangan, perkebunan
peternakan, perikanan dan agribisnis.
d. Industri dan kerajinan rakyat.™
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa upay
pengembangan dan pengelolaan BUMDES harus dilaksanakan dengan
langkah-langkah yang terencana serta terpadu antara satu dengan yang

lainnya dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
. Prinsip Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa

Prinsip-prinsip pengelolaan BUMDES penting untuk dielaborasi
atau diuraikan agar dipahami dan dipersepsikan dengan cara yang sama
olen pemerintah desa, anggota (penyerta modal), BPD, Pemkab, dan

masyarakat.

Terdapat enam prinsip dalam mengelola BUMDES vyaitu :
a. Kooperatif, semua komponen yang terlibat di dalam BUMDES harus
mampu melakukan kerja sama yang baik demi pengembangan dan

kelangsungan hidup usahanya.

B pid., 17.
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b. Partisipatif, semua komponen yang terlibat didalam BUMDES harus
bersedia secara sukarela atau diminta memberikan dukungan dan
kontribusi yang dapat mendorong kemajuan usaha BUMDES.

c. Emansipatif, semua komponen yang terlibat didalam BUMDES harus
diperlakukan sama tanpa memandang golongan, suku, dan agama.

d. Transparan, aktivitas yang berpengaruh terhadap kepentingan
masyarakat umum harus dapat diketahui oleh segenap lapisan
masyarakat dengan mudah dan terbuka.

e. Akuntanbel, seluruh kegiatan usaha harus bisa di pertanggungjawabkan
secara teknis maupun administrative.

f. Sustainable, kegiatan wusaha harus dapat dikembangkan dan
dilestarikan oleh masyarakat dalam wadah BUMDES.*

Terkait dengan implementasi Alokasi Dana Desa (ADD), maka
diharapkan proses penguatan ekonomi desa melalui BUMDES diharapkan
akan lebih berdaya. Hal ini disebabkan adanya penopang yakni dana
anggaran desa yang semakin besar. Sehingga memungkinkan ketersediaan
permodalan yang cukup untuk pendirian BUMDES. Jika ini berlaku
sejalan, maka akan terjadi peningkatan Padesa yang selanjutnya dapat
digunakan untuk kegiatan pembangunan desa.1s Hal utama yang penting
dalam upaya penguatan ekonomi desa adalah memperkuat kerjasama,

membangun kebersamaan disemua lapisan masyarakat desa. Sehingga itu

“Bumdes.id/blog/2018/01/09/prinsip-pengelolaan-bumdes/
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menjadi daya dorong dalam upaya pengentasan kemiskinan, pengangguran

dan membuka akses pasar.

Hal penting lainnya adalah BUMDES harus mampu mendidik
masyarakat membiasakan menabung, dengan cara demikian akan dapat
mendorong pembangunan ekonomi masyarakat desa secara mandiri.
Pengelolaan BUMDES, diprediksi akan tetap melibatkan pihak ketiga
yang tidak saja berdampak pada masyarakat desa itu sendiri, tetapi juga
masyarakat dalam cakupan yang lebih luas (kabupaten). Oleh sebab itu,
pendirian BUMDES vyang diinisiasi oleh masyarakat harus tetap
mempertimbangkan keberadaan potensi ekonomi desa yang mendukung
pembayaran pajak di desa, dan kepatuhan masyarakat desa terhadap

kewajibannya.

C. Pertumbuhan Ekonomi dalam Perspektif Ekonomi Syariah
1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan upaya peningkatan kapasitas
produksi untuk mencapai penambahan output, yang diukur menggunakan
Produk Domestik Bruto (PDB) maupun Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) dalam suatu wilayah.” Pertumbuhan ekonomi adalah proses
kenaikan output perkapita dalam jangka panjang. Tekanannya pada tiga
aspek, yaitu: proses, output perkapita dan jangka panjang. Pertumbuhan
ekonomi adalah suatu proses, bukan suatu gambaran ekonomi pada suatu

saat. Disini kita melihat aspek dinamis dari suatu perekonomian, yaitu

15 Rahardjo Adisasmita, Teori-Teori Pembangunan Ekonomi, Pertumbuhan Ekonomi dan
Pertumbuhan wilayah, (Yogyakarta:Graha IImu, 2013), 4.
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bagaimana suatu perekonomian berkembang atau berubah dari waktu ke

waktu. Tekanannya ada pada perubahan atau perkembangan itu sendiri.*®

Pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan kapasitas jangka panjang
dari negara yang bersangkutan untuk menyediakan berbagai barang
ekonomi kepada penduduknya. Kenaikan kapasitas tersebut dimungkinkan
oleh adanya kamajuan atau penyesuaian-penyesuaian teknologi,

intitusional dan ideologi terhadap berbagai keadaan yang ada.*’

Perkembangan ekonomi mengandung arti yang lebih luas serta
mencakup perubahan pada susunan ekonomi masyarakat secara
menyeluruh. Pembangunan ekonomi pada umunya didefinisikan sebagai
suatu proses yang menyebabkan kenaikan pendapatan riil perkapita
penduduk suatu negara dalam jangka panjang yang disertai oleh perbaikan

sistem kelembagaan.

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang berarti
perubahan yang terjadi terus menerus, usaha untuk menaikkan pendapatan
perkapita, kenaikan pendapatan perkapita harus terus berlangsung dalam
jangka panjang dan yang terakhir perbaikan sistem kelembagaan disegala
bidang (misalnya ekonomi, politik, hukum, sosial, dan budaya). Sistem ini
bisa ditinjau dari dua aspek yaitu: aspek perbaikan dibidang organisasi

(institusi) dan perbaikan dibidang regulasi baik legal formal maupun

16 Boediono, Seri Sinopsis Pengantar Ilmu Ekonomi No. 4, Teori Pertumbuhan Ekonomi,
(‘Yogyakrta: BPFE, 1999), 1.

7 Michael Todaro, Pembangunan Ekonomi Di dunia Ketiga, (Jakarta: Erlangga, 2000),
hal.44.
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informal.*® Dalam hal Ini, berarti pembangunan ekonomi merupakan suatu
usaha tindakan aktif yang harus dilakukan oleh suatu negara dalam rangka
meningkatkan pendapatan perkapita. Dengan demikian, sangat dibutuhkan
peran serta masyarakat, pemeritah, dan semua elemen yang terdapat dalam

suatu negara untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembangunan.

2. Indikator Pertumbuhan Ekonomi wilayah
Ada beberapa indicator yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur
untuk melihat pertumbuhan ekonomi suatu wilayah adalah sebagai

berikut:*®

a. Ketidakseimbangan Pendapatan

Dalam keadaan yang ideal, di mana pendapatan dengan mutlak
didistribusikan secara adil, 80 persen populasi terbawah akan menerima
80 persen dari total pendapatan, sedangkan 20 persen populasi teratas
menerima 20 persen total pendapatan. Menurut Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB), susunan pengelompokan penduduk dibagi tiga, yaitu 40
persen populasi terendah, 40 persen populasi sedang, dan 20 persen
populasi teratas. Indikator ketidakseimbangan pendapatan dapat
diterapkan untuk menilai keberhasilan pembangunan ekonomi di suatu

wilayah.

'8 Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan, (Yogyakarta: STIE YKPN, 1999), 12.
19 Rahardjo Adisasmita, Pertumbuhan Wilayah dan Wilayah Pertumbuhan, (Yogyakarta:
Graha llmu, 2014), 91.
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b. Perubahan Struktur Perekonomian

Dalam masyarakat yang maju, pembangunan ekonomi yang
dilaksanakan akan mengakibatkan perubahan struktur perekonomian,
dimana terjadi kecendrungan bahwa kontribusi (peran) sektor petanian
terhadap nilai PDRB akan menurun, sedangkan kontribusi sektor
industry akan meningkat. Sektor industri memiliki peranan sangat
penting dalam pembangunan nasional dan regional, sektor industry
dapat menyediakan lapangan kerja yang luas, memberikan peningkatan
pendapatan kepada masyarakat, menghasilkan devisa yang dihasilkan
dari exspor. Oleh karena itu, perekonomian suatu wilayah harus di
orientasikan selain sektor pertanian, tetapi harus pula diorientasikan
kepada sektor industri.

c. Pertumbuhan Kesempatan Kerja

Masalah ketenagakerjaan dan kesempatan kerja merupakan
salah satu masalah yang stategis dan sangat mendesak dalam
pembangunan di Indonesia. Penduduk Indonesia yang berjumlah lebih
dari 240 jiwa, tingkat pengangguran cukup tinggi dan cenderung
bertambah luas akibat krisis financial Negara-negara di dunia. Untuk
mengatasi krisis ekonomi yang sangat luas tersebut, diperlukan peranan
pemerintah. Salah satu langkah strategis yang ditempuh adalah
pembangunan prasarana (misalnya jalan). Pembangunan jalan yang
menjangkau ke seluruh kantong-kantong produksi, akan mendorong

peningkatan produksi berbagai komoditas sektor pertanian dalam arti
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luas (meliputi tanaman pangan, perkebunan, perikanan, peternakan, dan
kehutanan) serta barang-barang hasil industri. Pembangunan prasarana
dan sarana transportasi akan menunjang berkambangnya berbagai
kegiatan di sektor-sektor lainnya ( pertanian, perdagangan, industri,
pariwisata dan lainnya).
. Tingkat dan Penyebaran Kemudahan

Dalam hal ini “kemudahan” diartikan sebagai kemudahan bagi
masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya, baik pemenuhan
kebutuhan hidup sehari-hari (seperti sandang, pangan, papan,
memperoleh pelayanan pendidikan dan kesehatan, kesempatan
melakukan ibadah, rekreasi dan sebagainya), maupun pemenuhan
kebutuhan untuk dapat melakukan Kkegiatan usaha misalnya
mendapatkan bahan baku, bahan penolong, suku cadang, listrik, air
bersih, dan jasa-jasa seperti jasa angkutan, pemasaran, perbankan dan
lainnya)
Produk Domestik Regional Bruto

Salah satu konsep yang sangat penting dalam pembangunan
ekonomi regional (wilayah) adalah konsep Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB). PDRB merupakan ukuran prestasi (keberhasilan)
ekonomi dari seluruh kegiatan ekonomi. Salah satu indikator untuk
melihat pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah adalah dengan
menggunakan data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Menurut

definisi, PDRB adalah jumlah seluruh nilai barang dan jasa akhir yang
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dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi di suatu wilayah (regional)
tertentu dalam waktu tertentu tanpa melihat faktor kepemilikan.
Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah diperoleh dari kenaikan PDRB
atas dasar harga konstan yang mencerminkan kenaikan produksi barang
dan jasa dari tahun ke tahun.
3. Pertumbuhan Ekonomi menurut Islam

Pertumbuhan ekonomi menurut ekonomi Islam, bukan sekedar
terkait dengan peningkatan terhadap barang dan jasa, namun juga
terkait dengan aspek moralitas dan kualitas akhlak serta keseimbangan
antara tujuan duniawi dan ukhrawi. Ukuran keberhasilan pertumbuhan
ekonomi tidak semata-mata dilihat dari sisi pencapain materi semata
atau hasil dari kuantitas, namun juga ditinjau dari sisi perbaikan
kehidupan agama, sosial dan kemasyarakatan. Jika pertumbuhan
keterbelakangan, kekacauan dan jauh dari nilai-nilai keadilan dan
kemanusiaan, maka dipastikan pertumbuhan tersebut tidak sesuali
dengan ekonomi Islam.?

Beberapa pemahaman pokok mengenai pertumbuhan ekonomi
yang dilihat dari perspektif Islam diantaranya mengenai batasan tentang
persoalan ekonomi, perspektif Islam tidaklah sama dengan yang dianut
oleh kapitalis, dimana yang dimaksud dengan persoalan ekonomi yaitu
persoalan kekayaan dan minimnya sumber-sumber kekayaan. Perspektif

Islam menyatakan bahwa hal itu sesuai dengan kapitalis yang telah

20 Al Mizan, Pembangunan Ekonomi Dalam Perspektif Ekonomi Islam, Magqdis: Jurnal
Kajian Ekonomi Islam -Volume 1, Nomor 2, Juli-Desember 2016, 204.
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disediakan oleh Allah untuk memenuhi kebutuhan manusia yang
ditujukan untuk mengatasi persoalan kahidupan manusia.?!
Pertumbuhan ekonomi telah digambarkan dalam QS. Nuh10-12

sebagai berikut:

SR AUV e I B e N R A U S

—vr- Tt i s s 18T e Gess Dl 18505

Artinya: “10. Maka aku katakan kepada mereka: 'Mohonlah ampun
kepada Tuhanmu, -sesungguhnya Dia adalah Maha
Pengampun, 11. Niscaya Dia akan mengirimkan hujan
kepadamu dengan lebat, 12. Dan membanyakkan harta dan

anak-anakmu, dan Mengadakan untukmu kebun-kebun dan

Mengadakan (pula di dalamnya) untukmu sungai-sungai”.?

Ayat diatas mengisyaratkan bahwa, kesejahteraan dan
kebahagiaan hidup akan kita raih selama kita rajin untuk melakukan
istighfar (minta ampun). Allah menjanjikan rizki yang berlimpah
kepada suatu kaum, jika kaum tersebut mau untuk bebas dari
kemaksiatan dan senantiasa berjalan pada nilai-nilai ketakwaan dan
keimanan. Akan tetapi, apabila kemaksiatan telah merajalela dan
masyarakat tidak taat kepada tuhannya, maka tidak akan diperoleh
ketenangan dan stabilitas kehidupan.

Ada beberapa faktor yang akan mempengaruhi pertumbuhan

ekonomi. Faktor-faktor tersebut adalah:

2! Nurul Huda, dkk, Ekonomi Pembangunan Islam, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), 124.
> Departemen Agama, RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung, Diponogoro, 2010), 570.
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a. Sumber daya yang dapat dikelola (invistible resources),
b. Sumber daya manusia (human resources), dan Wirausaha
(entrepreneurship), dan Teknologi (technology).?®
Ekonomi Islam melihat bahwa faktor-faktor di atas sangat

penting dan diinginkan dalam pencapaian pertumbuhan ekonomi.

D. Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, Threats)

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor untuk
merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika
yang dapat memaksimalkan  kekuatan  (strengts) dan  peluang
(opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan
(weakness) dan ancaman (threats). Keputusan strategis perusahaan perlu
pertimbangan faktor internal yang mencakup kekuatan dan kelemahan
maupun faktor eksternal yang mencakup peluang dan ancaman. Oleh karena

itu perlu adanya pertimbangan-pertimbangan penting untuk analisis SwoT.*

Menurut Kotler (2009) Analisis SWOT  (Strenghts, Weakness,
Opportunity, Threaths) merupakan cara untuk mengamati lingkungan
pemasaran eksternal dan internal.  Menurut Irham  Fahmi  untuk
menganalisis secara lebih dalam tentang SWOT, maka perlu dilihat faktor

eksternal dan internal sebagai bagian penting dalam analisis SWOT, yaitu:

28 Mizan, Pembangunan Ekonomi..., 205.
**Freddy Rangkuti, Manajemen Persediaan Aplikasi di Bidang Bisnis. (Jakarta : PT. Raja
Grafindo Persada, 2004), 56
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1. Faktor Eksternal

Faktor eksternal ini mempengaruhi terbentuknya opportunities
and threats (O and T). Dimana faktor ini menyangkut dengan
kondisi-kondisi yang terjadi di luar perusahaan yang mempengaruhi
dalam pembuatan keputusan perusahaan. Faktor ini mencakup
lingkungan industri dan lingkungan bisnis makro, ekonomi, politik,

hukum, teknologi, kependudukan, dan sosial budaya.
2. Faktor Internal

Faktor internal ini mempengaruhi terbentuknya strengths and
weakness (S and W). Dimana faktor ini menyangkut dengan kondisi yang
terjadi dalam perusahaan, yang mana ini turut mempengaruhi
terbentuknya  pembuatan keputusan perusahaan. Faktor internal ini
meliputi semua macam manajemen fungsional: pemasaran, keuangan,
operasi, sumberdaya manusia, penelitian dan pengembangan, sistem

informasi manajemen,; dan budaya perusahaan.®

Untuk mengidentifikasi berbagai masalah yang timbul dalam
perusahaan, maka sangat diperlukan penelitian yang sangat cermat
sehingga mampu menemukan strategi yang sangat cepat dan tepat

dalam mengatasi masalah yang timbul dalam perusahaan. Beberapa

% Irham Fahmi, Pengantar Manajemen Keuangan. (Bandung: Alfabeta, 2014), 123
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pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam mengambil keputusan antara

lain menurut David, Fred R. yaitu:?

1. Kekuatan (Strenght)

Kekuatan adalah  sumber daya, keterampilan, atau
keungulan-keungulan lain yang berhubungan dengan para pesaing
perusahaan dan kebutuhan pasar yang dapat dilayani oleh
perusahaan yang diharapkan dapat dilayani. Kekuatan adalah
kompetisi  khusus yang memberikan keunggulan kompetitif bagi
perusahaan di pasar.

Kelemahan (Weakness)

Kelemahan adalah keterbatasan atau kekurangan dalam sumber
daya, keterampilan, dan kapabilitas yang secara efektif menghambat
kinerja perusahaan. Keterbatasan tersebut dapat berupa fasilitas,
sumber daya keuangan, kemampuan manajemen dan keterampilan
pemasaran dapat merupakan sumber dari kelemahan perusahaan.
Peluang (Opportunities)

Peluang adalah situasi penting yang menguntungkan dalam
lingkungan  perusahaan.  Kecendrungan-kecendrungan  penting
merupakan salah satu sumber peluang, seperti perubahaan teknologi
dan meningkatnya hubungan antara perusahaan dengan pembeli atau

pemasok merupakan gambaran peluang bagi perusahaan.

% Fred R. David, Manajemen Strategis: Konsep. (Jakarta : Salemba Empat, 2014), 261
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4. Ancaman (Threats)

Ancaman adalah situasi penting yang tidak menguntungan
dalam lingkungan perusahaan. Ancaman merupakan pengganggu
utama bagi posisi sekarang atau yang diinginkan perusahaan.
Adanya peraturan-peraturan pemerintah yang baru atau yang
direvisi dapat merupakan ancaman bagi kesuksesan perusahaan.

Gambar 2.1: Faktor Eksternal dan Internal Perusahaan dalam Perspektif

swoT?
Faktor Eksternal
Kondisi
Crppsriunities Threars : petusahann
{peluang} > {atearnan yarg baik
kondisi.
(pportunities Threars petisahann
{peluang} < {ancarman} :bymg kurang
baik
Faktor Internal
Kondisi
Srrengths Weearness petusahann
{kekuatan} > {kelettuahan} wang baik.
konudisi
Slréngths Weakneis petisahann
{kekuatan < {kelermahan YO KU
haik.

{Sumbet: Ithart Fahmi, 2014 261}
Berdasarkan pada gambar di atas maka ada 2 (dua) kesimpulan

yang bisa diambil dan layak diterapkan oleh suatu perusahaan, yaitu: 1)

27 |bid., 261
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Sebuah perusahaan yang baik adalah jika opportunity (peluang) adalah
lebih besar dibandingkan threats (ancaman), dan begitu pula
sebaliknya, 2) Sebuah perushaan yang baik adalah jika strenghs
(kekuatan) adalah lebih besar dibandingkan weaknesses (kelemahan),
dan begitu pula sebaliknya.

Faktor kekuatan dan kelemahan terdapat dalam suatu perusahaan,
sedang peluang dan ancaman merupakan faktor-faktor lingkungan yang
dihadapi oleh perusahaan yang bersangkutan. Jika dapat dikatakan
bahwa analisis SWOT merupakan instrumen yang ampuh dalam
melakukan analisis strategi, keampuhan tersebut terletak pada
kemampuan para penentu strategi perusahaan untuk memaksimalkan
peranan faktor kekuatan dan pemanfaatan peluang sehingga berperan
sebagai alat untuk meminimalisasi kelemahan yang terdapat dalam tubuh
perusahaan dan menekan dampak ancaman yang timbul dan harus
dihadapi.?®

Matrik SWOT dapat menggambarkan secara jelas bagaimana
peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan dapat
disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. Matrik
SWOT sebagai alat pencocokan yang mengembangkan empat tipe
strategi yaitu SO, WO, ST dan WT. Perencanaan usaha yang baik
dengan metode SWOT dirangkum dalam matrik SWOT yang

dikembangkan oleh Kearns sebagai berikut:

%8 pearce. Robinson, Manajemen Strategis. (Jakarta: Binarupa Aksara, 1997), 231



Gambar 2.2

Diagram Matrik SWOT

IFAS
STRENGTHS (S)

« Tentukan 5-10 faktos-
faktor kelemahan intemal
EFAS

STRATEGI SO

OPPROTUNITIES (O)

WEAKNESSES (W)

e Tentukan 5-10 faklor-
faktor kekuatan internal

STRATEGI WO

fakior ancaman eksternal untuk mengatasi ancaman

Ciptakan strategi yang |Ciptakan Strategi yang
e Tentukan 5-10 faktor-gmenggunakan kekuatan |meminimalkan kelemahan
faklor peluang eksternal  Juntuk memanfaatkan Juntuk memanfaatkan
peluang peluang
TREATHS (T) STRATEGI ST STRATEGI WT
Ciptakan stmategi vyang |Ciptakan strategi yang
e Teatukan 5-10 faktor- menggunakan kekuatan jmeminimalkan kelemahan

dan menghindari ancaman
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IFAS (internal strategic factory analysis summary) dengan

kata lain faktor-faktor strategis internal suatu perusahaan disusun untuk

merumuskan faktor-faktor internal dalam kerangka strength and

weakness.  Sedangkan EFAS (eksternal strategic factory analysis

summary) dengan kata lain faktor-faktor strategis eksternal suatu
perusahaan disusun untuk merumuskan faktor-faktor eksternal dalam

kerangka opportunities and threaths.?®

% Rangkuti, Teknik Mengukur dan Strategi Meningkatkan Kepuasan. Pelanggan,

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2006), 19.
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E. Penelitian Terdahulu
1. Penelitian lhsan®® dalam penelitiannya yang berjudul Analisis
Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Gerbang Lentera
Sebagai Penggerak Desa Wisata Lerep. Hasil penelitiannya adalah
walaupun masih baru, BUMDes Gerbang Lentera merupakan salah satu
BUMDes yang pengelolaannya sudah baik di Kabupaten Semarang
sehingga menjadi rujukan desa lain untuk berkunjung dan studi banding.
Proses pengelolaan BUMDes berjalan dengan baik dan sesuai dengan
tujuan didirikannya BUMDes. Hal ini dapat dibuktikan dengan unit-unit
usaha berjalan dengan baik. Faktor-faktor baiknya pengelolaan BUMDes
Gerbang Lentera antara lain Sumber daya yang tersedia, partisipasi dan
pemberdayaan masyarakat, dukungan pemerintah dan adanya kerjasama
dengan pihak ketiga. Tapi tetap ada hambatan dalam pengembangan
BUMDes vyaitu masih sulitnya mencari karyawan karena gaji yang
kurang bisa menjanjikan. Pengelolaan BUMDes Gerbang Lentera Desa
Lerep sudah sangat baik, terutama dibandingkan dengan BUMDes-
BUMDes lain di Kabupaten Semarang. Hanya saja seperti kebanyakan
BUMDes milik desa-desa lain di Kabupaten Semarang masih sulit

mencari karyawan karena masih sulitnya BUMDes memberikan gaji.

% Ahmad Nur thsan. Jurnal. 2015. Analisis Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) Gerbang Lentera Sebagai Penggerak Desa Wisata Lerep,
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2. Penelitian Adawiyah® dalam penelitiannya yang berjudul Strategi
Pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Berbasis Aspek
Modal Sosial (Studi pada BUMDes Surya Sejahtera, Desa Kedungturi,
Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo). Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa Strategi Pengembangan Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) Berbasis Aspek Modal Sosial (Studi pada BUMDes Surya
Sejahtera, Desa Kedungturi, Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo)
telah melaksanakan pengembangan organisasi dengan sangat baik dengan
didukung adanya aspek modal sosial. Modal sosial menjadi aspek yang
sangat penting dalam kegiatan pengembangan organisasi karena memiliki
hubungan yang erat kaitannya dengan masyarakat. Terutama diberbagai
kegiatan yang ada di BUMDes Surya Sejahtera. Tanpa adanya modal
sosial yang ditanamkan maka tidak akan terjalin hubungan yang baik
antara pengurus dengan masyarakat Desa Kedungturi.

3. Penelitian Yudiardi** dalam penelitiannya yang berjudul Strategi
Pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam
meningkatkan prekonomian masyarakat perdesaan kabupaten Garut.
Hasil penelitiannya adalah Sistem dan mekanisme kelembagaan ekonomi
di pedesaan tidak berjalan efektif sehingga berimplikasi pada Predikat
Daerah Tertinggal Strategi penguatan ekonomi desa melalui BUMDes,

merupakan salah satu solusi untuk melepaskan ketergantungan

% Robiatul Adawiyah. Jurnal. 2018. Strategi Pengembangan Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) Berbasis Aspek Modal Sosial (Studi pada BUMDes Surya Sejahtera, Desa Kedungturi,
Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo).

%2 yudiardi, Dodi (2015) Strategi Pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
dalam meningkatkan prekonomian masyarakat perdesaan kabupaten Garut.
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masyarakat desa terhadap bantuan Pemerintah. BUMDes, merupakan
lembaga usaha yang dikelola oleh masyarakat dan pemerintahan desa
serta tidak lagi didirikan atas instruksi Pemerintah, tidak dikuasai oleh
kelompok tertentu serta dalam menjalankan usahanya untuk kepentingan
hajat hidup orang banyak yang strategis di desa. Selain itu lembaga usaha
desa yang dikelola oleh masyarakat dan pemerintahan desa dibentuk
berdasarkan kebutuhan dan potensi desa, Badan Usaha Milik Desa
selanjutnya disingkat dengan BUMDes diproyeksikan muncul sebagai
kekuatan ekonomi baru di wilayah perdesaan.

4. Penelitian Fitriska®® dalam penelitiannya yang berjudul = Strategi
Pengembangan Badan Usaha Milik Desa Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat di Desa Lancang Kuning Kecamatan Bintan
Utara. Hasil penelitiannya adalah Strategi pengembangan Badan Usaha
Milik Desa Jaya Gemilang Dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Masyarakat Desa Lancang Kuning Kecamatan Bintan Utara saat ini
belum berjalan dengan maksimal antara lain kurang nya pemahaman
masyarakat mengenai BUMDes serta masyarakat belum dapat merasakan
manfaat dari keberadaan BUMDes Jaya Gemilang Desa Lancang

Kuning Kecamatan Bintan Utara.

% Kateria Fitriska. 2017. Strategi Pengembangan Badan Usaha Milik Desa Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di Desa Lancang Kuning Kecamatan Bintan Utara
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5. Penelitian Darwita dan Redana® dalam penelitiannya yang berjudul
Peranan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Dalam Pemberdayaan
Masyarakat Dan Penanggulangan Pengangguran Di Desa Tejakula
Kecamatan Tejakula Kabupaten Buleleng. Hasil penelitiannya adalah
peran perencanaan pembangunan Desa Tejakula dalam memberdayakan
BUMDes Teja Kusuma, pertama bertujuan  menanggulangi
pengangguran, dapat berfungsi sebagai stabilisator, innovator,
modernisator, pelopor dan pelaksana, secara umum dapat dikatakan
sudah berjalan sebagaimana mestinya. Kedua peran BUMDes dalam
pengembangan potensi masyarakat, memperkuat potensi yang dimiliki
masyarakat dan pemberdayaan masyarakat serta penanggulangan
pengangguran, secara umum dapat dikatakan sudah berjalan dengan baik.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-
sama membahas tentang Pengembangan Badan Usaha Milik Desa

(BUMDes). Perbedaannya penelitian terdahulu mengkaji aspek modal sosial

dan penggerak desa wisata. Sedangkan penelitian ini mengkaji lebih

mendalam terkait strategi pengembangan Badan Usaha Milik Desa

(BUMDES) dalam rangka akselerator pertumbuhan ekonomi  dengan

menggunakan Analisis SWOT yang mengedepankan faktor internal dan

eksternal.

% | Kadek Darwita dan Dewa Nyoman Redana. 2018. Peranan Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) Dalam Pemberdayaan Masyarakat Dan Penanggulangan Pengangguran Di Desa
Tejakula Kecamatan Tejakula Kabupaten Buleleng



